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Abstrak 

              Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran guru 

dalam mengembangkan inovasi pembelajaran di sekolah pada era digital. 

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut guru untuk terus 

berinovasi agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan 

bermakna bagi peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literatur sistematis dengan menganalisis berbagai sumber 

penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran sentral sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator 

inovasi pembelajaran. Guru yang inovatif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal, menerapkan berbagai model pembelajaran aktif, serta 

mengembangkan bahan ajar yang kontekstual. Faktor-faktor yang 

mendukung inovasi pembelajaran meliputi kompetensi profesional guru, 

dukungan kepala sekolah, ketersediaan fasilitas, dan kolaborasi 

antargurumaupun antarlembaga. Hambatan yang dihadapi antara lain 

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan 

kurangnya pelatihan berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan 

perlunya program pengembangan profesional guru yang 

berkesinambungan, penguatan budaya inovasi di sekolah, serta 

kebijakan pemerintah yang mendukung ekosistem inovasi pendidikan. 

 
Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran; Peran Guru; Motivasi Belajar; 
Teknologi Pendidikan; Sekolah  

 
 

Abstract 

                This study aims to examine in depth the role of teachers in developing 

learning innovation in schools in the digital era. The rapid development of 

technology requires teachers to continuously innovate so that the learning 

process becomes more effective, engaging, and meaningful for students. 

The method used in this study is a systematic literature review by 

analyzing various relevant previous research sources. The results show 

that teachers play a central role as designers, implementers, and 

evaluators of learning innovation. Innovative teachers are able to create 

a conducive learning environment, optimally utilize digital technology, 

implement various active learning models, and develop contextual 
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teaching materials. Factors supporting learning innovation include teacher 

professional competence, principal support, facility availability, and 

collaboration among teachers and institutions. Obstacles faced include 

limited resources, resistance to change, and lack of continuous training. 

This study recommends the need for ongoing teacher professional 

development programs, strengthening a culture of innovation in schools, 

and government policies that support the ecosystem of educational 

innovation. 

Keywords: Learning Innovation; Teacher Role; Learning Motivation; 
Educational Technology; School 
 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini berada di tengah-tengah arus perubahan yang 
begitu deras akibat revolusi industri 4.0 dan perkembangan era Society 5.0. 
Perubahan tersebut menuntut sistem pendidikan untuk terus beradaptasi dan 
berinovasi demi menghasilkan generasi yang cakap, kreatif, dan kompetitif. Dalam 
konteks inilah, guru sebagai ujung tombak pendidikan memegang peran yang 
sangat strategis dan tidak tergantikan. 

Inovasi dalam pembelajaran bukan sekadar penggunaan teknologi baru, 
melainkan mencakup perubahan menyeluruh dalam cara berpikir, merancang, dan 
melaksanakan proses belajar-mengajar. Menurut Rogers (1983), inovasi adalah 
gagasan, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh individu atau kelompok 
penggunanya. Dalam konteks pendidikan, inovasi pembelajaran mencakup 
pembaruan dalam metode, strategi, media, materi, dan sistem evaluasi 
pembelajaran. 

Data dari PISA (Programme for International Student Assessment) 2022 
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih perlu ditingkatkan 
secara signifikan, khususnya dalam literasi membaca, matematika, dan sains. 
Salah satu faktor kunci yang dapat mendorong peningkatan kualitas tersebut 
adalah inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara konsisten dan 
terprogram. 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa guru yang inovatif secara 
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, hasil belajar, dan 
karakter peserta didik (Darling-Hammond et al., 2019; Fullan, 2020). Namun, 
masih banyak guru yang menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan 
inovasi pembelajaran, mulai dari keterbatasan pengetahuan teknologi, kurangnya 
dukungan institusi, hingga beban administratif yang berlebihan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) 
mengidentifikasi peran guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran di 
sekolah; (2) menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat inovasi 
pembelajaran; (3) merumuskan strategi pengembangan kompetensi inovasi guru; 
serta (4) memberikan rekomendasi kebijakan untuk penguatan ekosistem inovasi 
pendidikan di Indonesia. 
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B. KAJIAN TEORI 

1. Konsep Inovasi Pembelajaran 

Inovasi pembelajaran merupakan upaya pembaruan yang disengaja, 
bertujuan, dan berlangsung secara sistematis dalam komponen-komponen 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. 
Inovasi ini mencakup dimensi teknis (metode, media, dan teknologi), dimensi 
kurikuler (konten dan tujuan), serta dimensi sosial-relasional (interaksi guru-murid 
dan lingkungan belajar). 

Menurut Hamalik (2010), inovasi pendidikan mencakup empat aspek 
utama, yaitu: (1) pembaruan tujuan dan isi pendidikan; (2) pembaruan metode dan 
proses pembelajaran; (3) pembaruan struktur organisasi pendidikan; dan (4) 
pembaruan hubungan antara sekolah dengan masyarakat. Keempat aspek ini 
saling terkait dan memerlukan sinergi yang baik agar inovasi dapat berjalan secara 
efektif dan berkelanjutan. 

2. Peran Guru sebagai Inovator Pembelajaran 

Guru dalam kapasitasnya sebagai inovator pembelajaran mengemban 
peran multipel yang kompleks. Pertama, sebagai perancang (designer), guru 
bertanggung jawab dalam merancang skenario pembelajaran yang kreatif, 
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kedua, sebagai 
fasilitator, guru menciptakan ruang belajar yang mendorong kemandirian, 
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Ketiga, sebagai evaluator, guru 
secara reflektif menilai efektivitas inovasi yang telah diterapkan dan melakukan 
perbaikan secara berkesinambungan. 

3. Kompetensi Guru dalam Inovasi Pembelajaran 

Kompetensi guru yang diperlukan dalam pengembangan inovasi 
pembelajaran mencakup empat domain utama. Pertama, kompetensi pedagogik-
inovatif, yaitu kemampuan merancang dan mengelola pembelajaran berbasis riset 
dan refleksi. Kedua, kompetensi teknologi-pedagogik (Technological Pedagogical 
Content Knowledge/TPACK), yaitu kemampuan mengintegrasikan teknologi 
dalam pembelajaran secara tepat guna. Ketiga, kompetensi kolaboratif, yaitu 
kemampuan bekerja sama dengan rekan sejawat, orang tua, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Keempat, kompetensi adaptif, yaitu kemampuan merespons 
perubahan lingkungan secara cepat dan tepat. 

 
C. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis 
(systematic literature review/SLR) dengan mengikuti protokol PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Sumber data 
dikumpulkan dari berbagai basis data ilmiah bereputasi internasional dan nasional, 
meliputi Google Scholar, ERIC, SINTA, Scopus, dan DOAJ, dengan rentang waktu 
publikasi 2015-2024. 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur antara lain: "inovasi 
pembelajaran", "peran guru", "teknologi pendidikan", "pembelajaran abad ke-21", 
"teacher innovation", "learning innovation", dan kombinasinya. Kriteria inklusi 
meliputi: (1) artikel jurnal terakreditasi atau terindeks; (2) relevansi topik dengan 
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peran guru dalam inovasi pembelajaran; (3) tersedia dalam bahasa Indonesia atau 
Inggris; (4) diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. 

Dari total 347 artikel yang ditemukan melalui pencarian awal, sebanyak 89 
artikel lolos seleksi berdasarkan judul dan abstrak, dan 52 artikel dianalisis secara 
mendalam sebagai bahan utama kajian ini. Data dianalisis menggunakan teknik 
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama, tema, dan sub-tema yang 
berkaitan dengan peran guru dalam inovasi pembelajaran. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dimensi Peran Guru dalam Inovasi Pembelajaran 

Hasil analisis literatur mengidentifikasi lima dimensi utama peran guru 
dalam pengembangan inovasi pembelajaran. Pertama, peran sebagai pemrakarsa 
inovasi (innovation initiator). Guru inovatif tidak menunggu instruksi dari atas, 
tetapi secara proaktif mengidentifikasi masalah pembelajaran dan merancang 
solusi kreatif. Mereka memiliki sense of urgency yang kuat terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan dan berani mengambil risiko untuk mencoba pendekatan baru. 

Kedua, peran sebagai integrator teknologi. Di era digital, guru dituntut 
mampu mengintegrasikan berbagai platform dan aplikasi digital seperti Learning 
Management System (LMS), augmented reality, gamifikasi, dan kecerdasan 
buatan ke dalam proses pembelajaran secara bermakna dan tidak sekadar 
sebagai hiasan teknologis. Ketiga, peran sebagai peneliti tindakan kelas 
(classroom action researcher). Guru yang inovatif secara rutin melakukan 
penelitian tindakan kelas untuk menguji efektivitas inovasi yang dikembangkan, 
mengumpulkan data, menganalisis, dan mempublikasikan hasilnya. 

Keempat, peran sebagai kolaborator profesional. Inovasi pembelajaran 
yang berkelanjutan memerlukan kolaborasi antar guru dalam komunitas belajar 
profesional (Professional Learning Community/PLC), berbagi praktik terbaik, dan 
membangun sinergi lintas mata pelajaran. Kelima, peran sebagai agen perubahan 
budaya sekolah. Guru inovatif tidak hanya mengubah kelasnya sendiri, tetapi juga 
berkontribusi dalam membangun budaya inovasi di level sekolah melalui 
kepemimpinan kolaboratif dan advokasi terhadap kebijakan yang mendukung 
kreativitas. 

2. Model Inovasi Pembelajaran yang Dikembangkan Guru 

Berbagai model dan pendekatan inovasi pembelajaran yang telah berhasil 
dikembangkan dan diimplementasikan oleh guru di sekolah mencakup: (a) 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL) yang 
mengintegrasikan masalah nyata dengan kurikulum; (b) Pembelajaran Terbalik 
(Flipped Classroom) yang memanfaatkan video dan teknologi digital untuk 
pembelajaran di luar kelas; (c) Gamifikasi pembelajaran yang menggunakan 
elemen permainan untuk meningkatkan motivasi belajar; (d) Pembelajaran 
Kolaboratif Berbasis Teknologi menggunakan platform digital; (e) Pendekatan 
STEM/STEAM yang mengintegrasikan sains, teknologi, engineering, seni, dan 
matematika secara terpadu. 

Tabel 1. Ringkasan Model Inovasi Pembelajaran dan Dampaknya 



  

 

 

 

Al-Maidah Journal of Islamic Education (TARBIYAH) 

Volume 2, Nomor 1, Februari 2026,  
 

https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/TARBIYAH/en 

 

Model Inovasi Deskripsi Dampak 

Project-Based 
Learning 

Pembelajaran berbasis proyek 
nyata yang relevan dengan 
kehidupan siswa dan lintas disiplin 
ilmu 

Meningkatkan kolaborasi, 
berpikir kritis, dan 
pemecahan masalah 

Flipped Classroom Materi disampaikan melalui video 
di rumah; kelas digunakan untuk 
diskusi dan pendalaman 

Meningkatkan partisipasi 
aktif dan pemahaman 
mendalam 

Gamifikasi Penerapan elemen game (poin, 
badge, leaderboard) dalam 
pembelajaran 

Meningkatkan motivasi 
intrinsik dan keterlibatan 
siswa 

STEM/STEAM Integrasi sains, teknologi, 
engineering, seni, dan matematika 
dalam satu kesatuan 

Mengembangkan 
kreativitas, inovasi, dan 
keterampilan abad 21 

Pembelajaran Adaptif Penyesuaian konten dan 
kecepatan belajar berdasarkan 
data dan kebutuhan individual 
siswa 

Personalisasi belajar dan 
peningkatan hasil belajar 
merata 

 

3. Faktor Pendukung Inovasi Pembelajaran 

Temuan penelitian mengidentifikasi sejumlah faktor yang signifikan 
mendukung pengembangan inovasi pembelajaran oleh guru. Faktor internal 
mencakup motivasi intrinsik guru, rasa keingintahuan intelektual, kemampuan 
refleksi diri, dan growth mindset. Guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap 
profesinya cenderung lebih aktif berinovasi meskipun menghadapi berbagai 
keterbatasan. 

Faktor eksternal yang mendukung meliputi: kepemimpinan kepala sekolah 
yang transformasional dan mendorong budaya inovasi; ketersediaan infrastruktur 
teknologi yang memadai; program pengembangan profesional yang berkelanjutan 
dan kontekstual; komunitas belajar profesional yang aktif; serta pengakuan dan 
penghargaan terhadap prestasi inovasi guru. Studi Hattie (2012) menunjukkan 
bahwa dukungan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap tingkat inovasi 
guru, dengan effect size sebesar 0,49. 

4. Hambatan dalam Pengembangan Inovasi Pembelajaran 

Hambatan utama yang dihadapi guru dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam tiga level. Pada level individual, 
hambatan meliputi: kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknologi terkini, 
fear of failure (takut gagal), kelelahan akibat beban kerja berlebihan, dan 
kurangnya waktu untuk pengembangan diri. Pada level institusional, hambatan 
mencakup: keterbatasan infrastruktur dan anggaran sekolah, budaya birokrasi 
yang kaku, dan kurangnya program mentoring inovasi. 

Pada level sistemik, hambatan meliputi kebijakan kurikulum yang terlalu 
padat dan kaku sehingga tidak memberikan ruang bagi kreativitas guru, sistem 
penilaian yang masih berorientasi pada hafalan dan ujian standar, serta kurangnya 
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sinergi antara lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) dengan sekolah 
dalam hal pengembangan inovasi pembelajaran yang kontekstual. 

5. Strategi Pengembangan Kompetensi Inovasi Guru 

Berdasarkan analisis literatur, beberapa strategi efektif untuk 
mengembangkan kompetensi inovasi guru antara lain: (1) Program mentoring 
berbasis sekolah (school-based mentoring) yang memasangkan guru 
berpengalaman inovatif dengan guru yang sedang berkembang; (2) 
Pengembangan profesional berbasis data dan refleksi yang menggunakan data 
pembelajaran nyata dari kelas sebagai titik tolak perbaikan; (3) Kemitraan 
universitas-sekolah (university-school partnership) yang memfasilitasi kolaborasi 
riset dan pengembangan inovasi pembelajaran; (4) Komunitas Belajar Profesional 
(KBP) lintas sekolah yang memungkinkan sharing best practices secara reguler. 

 
E. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru memiliki peran krusial dalam 
mengembangkan inovasi pembelajaran di sekolah, yang mencakup tiga peran 
utama: sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator inovasi. Guru inovatif 
terbukti mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui penerapan 
teknologi pembelajaran dan metode aktif. Keberhasilan implementasi inovasi 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kompetensi profesional guru, dukungan 
kepala sekolah, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan budaya sekolah yang 
mendorong kreativitas. Guru yang inovatif adalah mereka yang memiliki 
kemampuan untuk terus belajar, berkolaborasi, merefleksikan praktik, dan berani 
mengambil risiko yang terkalkulasi demi kemajuan peserta didiknya. Temuan ini 
mempertegas pentingnya pengembangan profesional guru secara berkelanjutan 
sebagai investasi utama dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional. 

 
F. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diajukan beberapa saran strategis: (1) 
Pemerintah perlu merancang kebijakan pengembangan profesional guru yang 
berfokus pada inovasi dan tidak sekadar memenuhi jam pelajaran; (2) Kepala 
sekolah diharapkan aktif membangun ekosistem inovasi dengan memberikan 
otonomi, sumber daya, dan penghargaan; (3) LPTK perlu memperbarui kurikulum 
pendidikan calon guru dengan penekanan lebih kuat pada kompetensi inovasi dan 
literasi digital; (4) Guru didorong untuk aktif bergabung dalam komunitas belajar 
profesional dan mempublikasikan inovasi pembelajaran dalam forum ilmiah. 

Penelitian ini mengakui keterbatasan dalam hal cakupan literatur dan 

representasi konteks. Diperlukan studi lanjutan dengan pendekatan empiris, 

khususnya studi longitudinal, untuk mengukur dampak jangka panjang inovasi 

pembelajaran terhadap outcomes peserta didik secara komprehensif.  

 

G. DAFTAR PUSTAKA  

 

Darling-Hammond, L., Flook, L., Cook-Harvey, C., Barron, B., & Osher, D. (2019). 
Implications for educational practice of the science of learning and 
development. Applied Developmental Science, 24(2), 97–140. 



  

 

 

 

Al-Maidah Journal of Islamic Education (TARBIYAH) 

Volume 2, Nomor 1, Februari 2026,  
 

https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/TARBIYAH/en 

 

Fullan, M. (2020). Leading in a Culture of Change (2nd ed.). Jossey-Bass. 

Hamalik, O. (2010). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 
Bumi Aksara. 

Hattie, J. (2012). Visible Learning for Teachers: Maximizing Impact on Learning. 
Routledge. 

Mishra, P., & Koehler, M. J. (2006). Technological pedagogical content knowledge: 
A framework for teacher knowledge. Teachers College Record, 108(6), 
1017–1054. 

Mulyasa, E. (2013). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Remaja 
Rosdakarya. 

OECD. (2020). TALIS 2018 Results (Volume II): Teachers and School Leaders as 
Valued Professionals. OECD Publishing. 

Rogers, E. M. (1983). Diffusion of Innovations (3rd ed.). Free Press. 

Rusman. (2016). Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 
Guru. Raja Grafindo Persada. 

Sanjaya, W. (2013). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Kencana. 

Trilling, B., & Fadel, C. (2009). 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times. 
Jossey-Bass. 

UNESCO. (2021). Reimagining Our Futures Together: A New Social Contract for 
Education. UNESCO Publishing. 

Wahyudin, D. (2018). Inovasi Kurikulum dalam Perspektif Manajemen Pendidikan. 
Alfabeta. 

Widodo, H., & Rizkallah, E. (2018). Teacher's personal brand in building 
professional identity. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 3(2), 131–142. 

 

  

 
 


